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MOTTO

“Dia yang mampu melakukannya akan memilikj seluruh dunia
bersamanya. Dpia yang tidak bisa, akapn berjalan dalam
jalan yang sepi”. (Dale Carnegie, 1981, Bagaimana mencari
kawan dan mempengaruhi orang lain, Jakarta; Binarupa

Aksara)
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RINGKASAN

Pembangunan kelenagakerjaan dalam rangka menciptakan
lapangan  kerja dan mengurangi  pengangguran serta
membangun sumber daya manusia diarahksn pada pembentukan
tenaga profesional yang mandiri yang mempunyai daya kerja
tinggi dan produktif. pemikianlah yang disebut dalam Tap
MPR No. TII/MPR/1993 tentang Garis-garis Besar Haluan
Negara terutama di bidang tenaga kerja.

Seiring dengan pembangunan  yang sedang giat
dilaksanakan pemerintah didalam mengisi  pembangunan
diperlukan generasi penerus, generasi penerus ini sendiri
sebagai tulang punggung negara harus sehat dan kuat dalam
menghadapi tantangan dan memimpin, bangsa. Dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik di sektor
jasa, pertanian dan sektor industri serta sektor lainya,
pelaksanaan pembangunan di Indonesia diarahkan kepada
terciptanya kesejahteraan bangsa secara merata bagi semua
golongan dan tingkat anggota masyarakat.

PT Texmaco Jaya yang dalam hal ini adalah perusahaan
tekstil sangat memperhatikan kesejahteraan serta
keselamatan tenaga kerja. Hal ini dibuktikan dengan
mengikutsertakan seluruh tenaga kerjanya ke dalam program
Jamsostek yang diselenggarakan oleh BT Jamsostek
(Persero) Pekalongan. Dengan adanya Undang-undang No. 3
Tahun 1992 tentang Jamsostek yang mewajibkan setiap
perusahaan untuk mengikutsertakan tenaga kerjanya ke

dalam program Jamsostek membawa angin segar di bidang

ketenagakerjaan. Undang-undang ini  selain  memberi
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perlindungan bagi tenaga kerja juga ikut meringankan
perusahaan dalam kewajibannya memberikan tunjangan bagi
tenaga kerjanya.

Permasalahan yang dapat dirumuskan berkaitan dengan
latar belakang di atas adalah : bagaimana pelaksanaan
pemberian Jjaminan sosial terhadap karyawan PT Texmaco
Jaya, faktor-faktor apa yang mendukung pelaksanaan
pemberian jaminan sosial tersebut dan kendala-kendala
yang dihadapi. Pelaksanaan pemberian jaminan sosial dalam
hal ini adalah peiaksanaan pemberian jaminan kecelakaan
kerja yang dilakukan oleh PT Jamsostek (Persero)
Pekalongan terhadap karyawan PT Texmaco Jaya adalah
dengan memberikan santunan yang seﬁuai dengan ketentuan-
ketentuan yang ada. Pengajuan klaim jaminan kecelakaan
yang diajukan oleh keluarga Ropi'i yang diwakili oleh
Nariyati sebagai ahli ‘waris korban adalah bagian dari
fokor-faktor yang mendukung pelaksanaan pemberian jaminan
sosial. Sedangkan kendala yang timbul terhadap
pelaksanaan pemberian jaminan sosial bagi PT Texmaco Jaya
secara prinsip tidak ada namun hanyalah masalah teknis
yang berkaitan dengan pelaksanaan yang ada pada PT
Jamsostek (Perseroj Pekalongan. PT Texmaco Jaya mengatasi
kendala-kendala tersebut dengan membekali tenaga kerja
dengan pengetahuan tentang keikutsertaannya dalam program
Jamsostek untuk menghindari berbagai kesalahan yang dapat
merugikan perusahaan maupun tenaga kerja. Mengingat
sangat pentingnya program jaminan sosial terhadap tenaga

kerja, maka perlu kiranya kita mengetahui arti pentingnya
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
baik di sektor jasa, pertanian dan sektor industri serta
sektor lainya, pelaksanaan pembangunan di Indonesia
diarahkan kepada terciptanya kesejahteraan bangsa secara
merata bagi semua golongan dan tingkat anggota
masyarakat.

Pembangunan ketenagakerjaan dalam rangka menciptakan
lapangan kerja dan mengurangi pengangguran serta
nembangun sumber daya manusia diarahkan pada pembentukan
tenaga profesional yang mandiri yang mempunyai daya kerja
tinggi dan produktif. Demikianlah yang disebut dalam Tap
MPR No. II/MPR/1993 tentang Garis-garis Besar Haluan
Negara terutama di bidang tenaga kerja.

Sejalan dengan pembangunan yang sedang giat
dilaksanakan pemerintah didalam mengisi pembangunan
diperlukan generasi penerus, generasi penerus ini sendiri
sebagal tulang punggung negara harus sehat dan kuat dalam
menghadapi tantangan dan memimpin bangsa. Dalam hal ini
dituntut akan keselamatan, dimana kesadaran akan
keselamatan pada diri dalam meqjalankan tugasnya semakin
tinggi.

Keselamatan adalah suatu upaya perlindungan terhadap
tenaga kerja guna mencapai produktifitas yang baik agar

dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial, baik
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pengusaha yang mempekerjakan tenaga kerja atau buruh
harus memperhatikan keselamatan tenaga kerjanya guna
mendukung produksi, karena dengan adanya tenaga kerja
pengusaha dan perusaha&nya. akan dapat berproduksi dan
berjalan denggp;paik. |

Perliﬁaﬁngan kerja meliputi hak berserikat dan
berunding bersama, keselamatan dan kesehatan kerja, serta
jaminan sosial tenaga kerja yang mencakup jaminan
kecelakaan, jaminan kematian, jaminan hari tua dan juga
jaminan pemeliharaan kesehatan serta Syarat-syarat kerja
lainnya yang perlu dikembangkan secara terpadu dan
bertahap dengan mempertimbangkan dampaknya.

Pada awalnya Yang dikenal oléh masyarakat adalah
Asuransi Sosial Tenaga Kerja (Astek) yang ketentuanya
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1977 dan
Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 1977. Sejak tanggal 17
Februari 1992, Astek ini diubah dengan Undang-undang No.
3 Tahun 1992 menjadi jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Jamsostek) . Undang-undang No. 3 Tahun 1992 ini mengatur
penyelenggaraan Jaminan Sosial Tenaga Kerja sebagai
perwujudan pertanggungan sosial Sebagaimana dimaksud
dalam Undang-undang No. 14 Tahun 1969.

Pada dasarnya program Jaminan Sosial Tenaga Kerja
ditekankan pada perlindungan bagi tenaga kerja yang
relatif mempunya kedudukan yang lemah. Oleh karena itu,

pengusaha mempunyaji tanggung jawab dan kewajiban untuk

memberikan perlindungan dan kesejahteraan bagi tenaga

kerja. Tenaga kerja turut berperan aktif dan bertanggung
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jawab atas pelaksanaan program jaminan sosial tenaga
kerja demi terwujudnya perlindungan tenaga kerja dan
keluarganya dengan baik.

Jaminan Sosial Tenaga Kerja merupakan program
pemerintah yang bertujuan memberikan perlindungan dasar
bagi tenaga kerja guna menjaga harkat dan martabatnya
sebagai manusia dalam mengatasi risiko-risiko yang timbul
di dalam hubungan kerja. Sedangkan PT Jamsostek (Persero)
Pekalongan adalah satu dari sekian banyak kantor cabang
PT Jamsostek (Persero) yany ada di Indonesia merupakan
Badan Usaha Milik Negara yang ditunjuk oleh pemerintah
sebagai Badan Penyelenggara Program Jamsostek sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. ‘36 Tahun 1996 yang
wilayah kerjanya meliputi Kabupaten Batang, Kotamadya
Pekalongan dan Kabupaten Pemalang.

Mengingat jaminan sosial tenaga kerja merupakan
program lintas sektoral yYang saling mempengaruhi dengan
usaha peningkatan kesejahteraan sosial lainnya, maka
program ‘jaminan scsial tenaga kerja dilaksanakan secara
bertahap dan saling menunjang dengan usaha-usaha
pelayanan masyarakat dalam bidang kesehatan, kesempatan
kerja, keselamatan dan kesehatan kerja.

Kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja
merupakan risiko vyang dihadapi oleh tenaga kerja yang
melakukan pekerjaan. Mengingat sangat pentingnya program
jaminan sosial terhadap tenaga kerja, maka perlu kiranya
kita mengetahui arti pentingnya serta pelaksanaan lebih

jauh. Oleh karena itu berdasarkan iiradam 44 aba- — P
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jauh. 0Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, maka
penyusun mengangkat permasalahan ini dalam skripsi dengan
judul “PERAN PT JAMSOSTEK (PERSERO) PEKALONGAN DALAM
PELAKSANAAN PEMBERIAN JAMINAN SOSIAL TERHADAP KARYAWAN PT
TEXMACO JAYA D1 WILAYAH KERJA PT JAMSOSTEK (PERSERO)
PEKALONGAN" ,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar
belakang, maka permasalahan yang perlu dibahas dalam
skripsi ini yaituy

1. Bagaimana pelaksanaan pemberian jaminan sosial PT
Jamsostek (Persero) Pekalonganl terhadap karyawan PpT
Texmaco Jaya ?

2. Faktor-faktor apakah  yang menunjang  pelaksanaan
pemberian  jaminan sosial  tenaga kerja terhadap
karyawan PT Texmaco Jaya ?

3. Kendala-kendala apakah yang dihadapi oleh PT Jamsostek
(Persero) Pekalongan dalam melaksanakan pemberian

jaminan sosial tenaga kerja ?

1.3 Tujuan Penulisan
1.3.1 Tujuan Umm

Untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan yang
diperlukan gqguna meraih gelar kesarjanaan di Fakultas

Hukum Universitas Jember.
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1.3.2 Tujuan Khusue

1. Untuk mengetahuj pelaksanaan pemberian jaminan sosial
tenaga kerja oleh PT Jamsostek (Persero) Pekalongan
terhadap karyawan pr Texmaco Jaya di wilayah kerja PT
Jamsostek (Fersero) Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang nenunjang
pelaksanaan pemberian jaminan sosial tenaga kerja
terhadap karyawan PT Texmaco Jaya.

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam
pPelaksanaan pemberian jaminan sosial oleh PT Jamsostek

(Persero) Pekalongan.

1.4 Metodologi

Untuk memenuhi kriteria suatu penulisan yang baik,
diperlukan suatuy retode penulisan Yang bersifat ilmiah
guna menemukan hasil yang konkrit., Suatu tulisan dapat
dikatakan memenuhi Syarat ilmiah apabila mengandung
unsur-unsur kebenaran yang dapat dibuktikan, sehingga
tulisan tersebut dapat di pertanggungjawabkan.

1.4.1 Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang dipergunakan adalah
pendekatan masalah yuridis normatif yaitu dengan cara
lenelaah, menganalisa ‘dan  membahas serta memecahkan
Permasalahan yang ada berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, hal ini juga ditunjang oleh buku-

buku literatur Yang berisi konsep-konsep, pendapat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sarjana sebagai kajian teoritis (Soerjono Soekanto, 1986:
52} .

Pendekatan lain yang digunakan adalah pendekatan
empiris atau pendekatan hukum sosiologis yang bertitik
tolak pada data primer atau data dasar, perolehan data
primer dari penelitian lapangan dapat dilakukan baik

melalui pengamatan dan wawancara.

1.4.2 Sumber Data

Data yang diperoleh bersumber dari

Data primer adalah data vyang diperoleh secara
langsung dilapangan dari hasil wawancara atau interview
dengan pihak-pihak yavg bersangkutan atau dengan lembaga
yang terkait (Soerjono Soekanto,1986 : 12).

Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari
studi kepustakaan melalui literatur serta peraturan
perundangan yang berlaku yang berkaitan dengan masalah

yang dibahas.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau keterangan dalam menyusun
skripsi ini adalah menggunakan :
a. studi Literatur
Yaitu suatu mnetode penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data secara tidak langsung yakni yang

dapat diperolah melalui buku-buku ilmiah yang ada

hubunganya dengan asuransi tenaga kerja.
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b. Wawancara
Yaitu suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan
data-data yang konkrit yakni pPengumpulan data yang
diperoleh Secara langsung dengan jalan melakukan
wawancara atau interview denga pihak yang menjadi

obyek atau yang berkaitan langsung dengan penelitian.

1.4.4 Analisis Data

Analisis terhadap data yang diperoleh dan
pPermasalahan yang telah dibahas dengan analisis
deskriptif kualitatif, yakni apa yang dinyatakan secara
tertulis atau lisan Yang diteliti dan dipelajari sebagai
Sesuatu yang utuh dengan tujuan ﬁntuk mengerti atau
memahami gejala yang ditelitinya (Soerjono Soekanto,
1986: 32} .

Kemudian hasij analisis data ‘- inj ditarik atau
diambil suaty kesimpulan dengan  menggunakan metode
deduktif, yaituy pengambilan kesimpulan dari hal umum ke
hal khusus.
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Seorang tenaga kerja yang bekerja pada PT Texmaco
Jaya mengalami kecelakaan kerja di dalam pabrik. Ropi’i
adalah tenaga kerja yang sudah bekerja pada PT Texmaco
Jaya sejak tahun 1996 dan ia telah menerima penghasilan
berupa upah tetap sebesar Rp 268.700,00. Ropi’i yang
lahir pada tanggal 12 Oktober 1957 di Pemalang dan
beralamat di desa Pedurungan Taman, Pemalang, mengalami
kecelakaan kerja pada saat membersihkan bak air di dalam
pabrik yang kemudian meninggal dunia. Peristiwa itu
berawal ketika pada tanggal 30 Desember 1999, Ropi'i
seperti  biasa berangkat bekerja seperti hari-hari
sebelumnya. Ropi’i yang tercatat dalam laporan kecelakaan
tercatat bekerja pada bagian engginering, pada waktu itu
pukul 11.15 WIB sedang bekerja membersihkan bak air yang
digunakan sebagai tempat pencuci bahan tekstil. pPada saat
Ropi’i membersihkan bak air, dinding bak air jebol dan
roboh menimpa Ropi’i yang mengakibatkan Ropi’i harus
dibawa ke Rumah Sakit Kardinah Tegal. Setelah mendapat
perawatan yang tidak terlalu lama Ropi’i meninggal dunia
pada pukul 13.35 WIB akibat pendarahan yang dialaminya
cukup parah.

Berdasarkan surat keterangan dokter yang diajukan

sebagai klaim kepada PT Jamsostek (Persero) Pekalongan

menyatakan bahwa PRopi’i mengalami patah tulang paha dan
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kaki kanan, patah tulang dan luka tusuk serta putus betis
kanan dan pendarahan banyak.

PT Jamsostek (Persero) Pekalongan dalam hal ini
menetapkan jaminan atas kecelakaan kerja yang dialami
oleh karyawan PT Texmaco jaya yang bernama Ropi’i sebesar
Rp 10.609.150,00 dan santunan berkala sebesar Rp
600.000,00 (yang diberikan selama 24 bulan, setiap
bulannya Rp 25.000,00). Dari besarnya jaminan kecelakaan
kerja yang diberikan oleh PT Jamsostek (Persero)
Pekalongan tersebut rinciannya adalah sebagai berikut
Jaminan kecelakaan Kerja
Santunan
Santunan Kematian
(60 % x 60 bulan x Rp 269.700,00) = Rp 9.673.200,00
Rp 400.000, 00

Biaya Pemakaman

Fenggantian Biaya

Biaya Pengobatan Rp 535.950, 00
Rp 10.609.150, 00

Semula dalam klaim yang diajukan terdapat klaim

TotalJaminan yang dibayarkan

biaya perawatan yang kemudian oleh pihak PT Jamsostek
(Persero) Pekalongan dijelaskan bahwa klaim biaya
perawatan tidak ada, dikarenakan Ropi’i tidak sempat
mendapat perawatan di Rumah Sakit, yang ada hanyalah
pengobatan yang dilakukan dokter saat menangani Ropi’i
sesaat sebelum Ropi’i meninggal, yang dimasukkan dalam

penggantian biaya pengobatan dan itu sudah termasuk biaya

dokter yang menangani Ropi’i saat di Rumah Sakit sebelum
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Dari Jumlah yang ditetapkan oleh PT Jamsostek
(persero) Pekalongan |, Nariyati selaku istri dari Ropi’i
sebagai ahli waris dari almarhum menerima santunan
sebesar Rp 10.073.200,00. Hal ini disebabkan karena
santunan jaminan kecelakaan yang telah ditetapkan oleh PT
Jamsostek = (Persero) Pekalongan telah dipotong oleh
Texmaco Jaya sebagaoi pengganti biaya pengobatan yang
telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk usaha
penyelamatan Ropi’i dengan membawa korban ke Rumah Sakit
Kardinah Tegal, biaya pengobatan terdebut sebesar Rp
535.950, 00.

2.2 Dasar Hukum
Dasar Hukum yang diperqgunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah

1. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat (2) yang
berbunyi : “Tiap-liap warga negara berhak atas
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan”;

2. Kitab Undang-undang Hukum Dagang pasal 246

3. Undang-undang No. 14 Tahun 1969 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja;

4. Undang-undang No. 3 Tahun 1992 tentang Jaminan sosial
Tenaga Kerja (Lembaran Negara RI Tahun 1992 No. 14)
tanggal 17 Februari 1992;

>. Peraturan Pemeruntah No. 33 Tahun 1977 tentang

Asuransi Sosial Tenaga Kerdia:
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“ 6. Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993 tentang
Penyelenggaraan Program Jamsostek (Lembaran Negara RI
No. 20 Tahun 1993 tanggal 27 Februari 1993);

7. Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 1995 tentang
Penunjukan PT Jamsostek sebagai Badan Penyelenggara;

8. Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 1995 tentang
Pengelolaan dan Investasi Dana Program Jaminan Sosial
Tenaga Kerja;

9. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 22 Tahun
1993 tentang Penyakit yang timbul karena Hubungan
Kerja, tanggal 27 Februari 1993;

10.Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-05/MEN/1993
tentang Petunjuk Teknis Pendaftaran dan Pelayanan

Jamsostek, tanggal 27 Februari 1993.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Asuransi Sosial Tenaga Kerja dan

Pengaturannya

2.3.1.1 Pengertian Asuransi Secara Umum

Di Indonesia pengaturan mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan pengasuransian dapat ditemui di
berbagai sumber, baik yang ada dalam kodifikasi maupun
yang di luar kodifikasi. Yang terdapat dalam kodifikasi
terutama dalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang dan
sedikit sekali dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

Sedangkan di luar kodifikasi tersebar dalam berbagai

Undang-undang dan peraturan tentany berbagai hal dan

i A A sl

ni
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Dalam Kitalb Undangcundang Hukum Dagdang (KUHD) ~pasal
246 dijelaskan pengertian asuransi ialah sebagai berikut:

“Asuransi atau pertanggungan ialah suatu perjanjian
yang mana seorang'tertanggung dengan menerima suatu
premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena
suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan
yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya
karena suatu peristiwa yang tidak menentu”.

Sedangkan mengenai asuransi atau pertanggungan yang telah
diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang antara
lain:
1. pertanggungan wajib kecelakaan penumpang, diatur
dalam UU no. 33 tahun 1964;

2. pertanggungan kecelakaan ~lalu 1lintas jalan,
diatur dalam UU no. 34 tahun 1964;

3. taspen diatur dengan PP no. 15 tahun 1963;

4. asuransi sosial tenaga kerja, diatur dengan PP
no. 33 tahun 1977

Mengenai asuransi itu sendiri adalah merupakan suatu
sistem di bidang keuangan yang mendistribusikan suatu
beban untuk menghindarkan yang mungkin terjadi dan
memberikan kepastian kepada pengusaha yang bekerja sama
untuk mengikuti program jaminan sosial mengenai adanya
penggantian kerugian yang terjadi.

Pada pokoknya inti dari asuransi adalah mengurangi
ketidakpastian (uncertaintly) yang disebabkan adanya
kesadaran mengenai adanya kemungkinan kerugian. Asuransi
memberikan kepastian kepada setiap anggota kelompok

mengenai adanya penggantian kerugian dan asuransi sama

SEk:ﬂ 'i tidalr mwmonabid oo 1.
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tetapi sebaliknya| bersifat: memberikan kepastian  mgngenai
penggantian risiko apabila suatu peristiwa menimpa

seseorang.

2.3.1.2 Asuransi Sosial Tenaga Kerja (Astek)

Mengenai asuransi sosial tenaga kerja yang disingkat
dengan Astek adalah sistem perlindungan yang secara
langsung mengakibatkan berkurangnya atau hilangnya
penghasilan tenaga kefja. Asuransi sosial tenaga kerja
yang bertujuan memberikan perlindungan, pemeliharaan dan
peningkatan kesejahteraan tenaga kerja beserta
keluarganya, apabila tenaga kerja tersebut mengalami
risiko sosial berupa kecelakaaﬁ, hari tua ataupun
kematian (Emmy Pangaribuan, 1980:126) .

Adapun asuransi sosial tenaga kerja tersebut
meliputi (A. Hasymi, 1993: 116-120)

a. Program Asuransi Kecelakaan Kerja

Asuransi ini meliputi : Biaya pengobatan, biaya
pengangkutan, biaya perawatan di Rumah Sakit,
tunjangan ganti rugi dan biaya penguburan yang
menjadi hak tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan
yang timbul sehubungan dengan hubungan kerja;

b. Program Tabungan Hari Tua yang berkaitan dengan

Asuransi Kematian
Program tabungan hari tua yang berkaitan dengan
asuransi kematian ini meliputi sejumlah uang

Sehaﬂﬂ'i hoaltal hari $wma lamasla dmw= __
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ptoduktil  lagi, sedangkan asuransi kematian
adalah pertanggungan risiko kematian atas jiwa
tenagal) kerja“perldku Y seldma tenaga kerija yang
bersangkutan masih menjadi tertanggung dan belum
mencapai usia 55 tahun;

¢. Pengusaha, pimpinan perusahaan dan tenaga kerja

yang diwajibkan menjadi peserta Asuransi Sosial

Tenaga Kerja adalah mereka yang bekerja pada

l.Perusahaan swasta termasuk perusahaan PMDN,
PMA, Joint Ventura, Yayasan serta Koperasi;

2.Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Perusahaan
Negara, Perum, Perseroan dan perusahaan yang
didirikan dengan undang—ﬁndang tersendiri yaitu
Bank Pemerintah, Pertamina dan lain sebagainya.
(PT Astek, 1991, Pedonan Pelaksanaan Astek,
Jakarta) .

Asuransi  sosial dalam hal ini  adalah suatu
pengalihan risiko secara wajib dan bersifat nasional bagi
mereka yang ditentukan. Penyelenggara asuransi
diselenggarakan oleh pemerintah secara monopoli. Tujuan
dari asuransi yang diselenggarakan pemerintah adalah
untuk memberikan perlindungan atas risiko sosial kepada
sekelompok masyarakat yang memerlukannya. Perlindungan
yang diberikan bersifat minimal atau perlindungan dasar
yang ditentukan dengAn peraturan perundang-undangan dan

tujuan lainnya adalah pemerataan penghasilan dan

menumbuhkan unsur gotong-royong. Hal ini dapat dimengerti
¥
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diperuntukkan bagi kesejahteraan dan kepentingan

masvarakat luac
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Dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1992 pasal 1 angka 2
dan Undang<unddng' ' "‘No. 14 ° Tahun 1969 menyebutkan
bahwa, “Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan
kerja, quna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat”.

Simanjutak (Manulang, 1995; 3) mengemukakan
bahwa, "Tenaga kerja (manpower) adalah penduduk yang
sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari
pekerjaan dan Yang melaksanakan kegiatan lain
seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga”.

Sifat kepesertaan asuransi sosial tenaga kerja
adalah wajib, hal inj dapat di lihat pada pasal 3 ayat
(1) PP No. 33 Tahun 1977 yang dijelaskan bahwa perusahaan
wajib menyelenggarakan program Asuransi Sosial Tenaga
Kerja (Astek) dengan mempertanggungkan tenaga kerja yang
bekerja dalam suatu ikatan kerja dengan perusahaan dalam
progran asuransi sosial tenaga kerja dan asuransi
kematian maupun dengan memenuhi kewajibannya dalam
program tabungan hari tua kepada Badan Penyelenggara.

Dalam asuransi sosial tenaga kerja tidak dikenal
adanya polis , akan tetapi hanya berupa sertifikat
sebagai bukti bahwa perusahaan telah terdaftar nengikuti
program asuransi sosial tenaga kerja. Sedangkan bagi

tenaga kerja diberikan Suatu kartu pengenal sebagai

sebagai bukti telah mengikuti program Astek yang akan

memudahkan atau membantu mereka apabila terdiadi enata.
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2.3.2 Pengertian Jaminan Sosial Tenaga kerja
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Jaminan Sosial atau Social Security dalam arti luas
nencakup berbagai, instrumen publik yang -memberikan
kemanfaatan tunai (cash benefit) atau kemanfaatan
kebutuhan (in kind benefit). Dalam kemampuan bekerja atau
berpenghasilan, seseorang memerlukan pelayanan kesehatan
bagi dirinya beserta keluarganya terutama memelihara
anak, karena setiap orang berhak untuk mendapat
perlindungan apabila mencapai hari tua, menderita sakit,
nmengalami cacat dan meninggal dunia.

Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) pada
hakekatnya merupakan kelanjutan dari Asuransi Sosial
Tenaga Kerja (Astek) sehingga tingkat iuran dan Jjuga
kemanfaatannya juga merupakan kelanjutannya. Selama lima
belas tahun, Astek telah mengalami' perkembangan dan
kemajuan dalam hal kemanfaatan dan pelayanannya yang akan
diteruskan dalam pelaksanaan Jamsostek. Oleh karena itu,
tingkat dan  struktur iurannya juga perlu lebih
dioptimalkan dan dirasionalkan.

Jaminan sosial tenaga kerja menanggulangi risiko
kerja sekaligus akan menciptakan ketenangan kerja yang
pada gilirannya akan membantu meningkatkan produktifitas
kerja, efisiensi dan kualitas kerja sangatlah penting
dalam  hal mennnjang industrialisasi dalam tahap

pembangunan selanjutnya.

Jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek) adalah suatu

17

berupa uang sebagai pengganti sebagian dari penghasilan
yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai akibat

peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja.
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Jaminan sosial tenaga kerja pada hakekatnya merupakan

program publik: yang memberikan perlindungan -~bagi--tenaga

kerja dalam menghadapi risiko-risiko sosial ekonomi.
Socepomo  (1990:183) mengemukakan bahwa, “Jaminan
sosial adalah pembayaran yang diterima pihak buruh
dalam hal buruh di luar kesalahannya tidak melakukan
pekerjaan, jadi  menjamin kepastian pendapatan

(income security) dalam hal buruh kehilangan upahnya
karena alasan di luar kehendak”.

Yang dimaksud dengan program publik yaitu program
yang memberikan hak dan kewajiban secara pasti bagi
pengusaha dan tenaga kerja berdasarkan UU No. 3 Tahun
1992, hak yang diperoleh berupa santunan tunai dan
pelayanan kesehatan _ bagi tenaga kerja beserta
keluarganya, sedangkan kewajibannya adalah kepesertaan
dan pembiayaan dalam program ini.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak M.A Kresnowijoyo,
Kepala Urusan Operasional dan Kepesertaan PT Jamsostek
(Persero) Pekalongan, yang dilakukan tanggal 18-27
Januari 2000, maksud dari perlindungan vyaitu jaminan
sosial tenaga kerja memberikan perlindungan yang sifatnya
dasar, dengan maksud untuk menjaga harkat dan martabat
manusia jika mengalami risiko-risiko sosial-ekonomi
dengan pembiayaan yang dapat dijangkau oleh setiap
pengusaha dan tenaga kerja itu sendiri, Sedangkan risiko-
risiko sosial-ekonomi ialah risiko yang ditanggulangi

terhatasa nada Norigtitra mAart akqeea Vot a1 s e
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hamil, bersalin, cacad, hari tua dan meninggal dunia yang
mengakibatkan berkurangnya atau terputusnya penghasilan

tenaga kerja dan atau membutuhkan perawatan.
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Program-program jaminan sosial tenaga kerja

(Jamsostek) melipliti.

L

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)

Jaminan kecelakaan kerja adalah jaminan yang diberikan
karena adanya kecelakaan ‘yang terjadi berhubungan
dengan hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul
karena hubungan kerja, drmikian pula kecelakaan yang
terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju
tempat kerja dan pulang ke rumah melalui jalan yang
biasa atau wajar dilalui; -

Jaminan Kematian (JK)

Jaminan kematian adalah jaminan yang diberikan kepada
keluarga atau ahli waris tenaga kerja yang meninggal
dunia akibat kecelakaan kerja, guna memperingan beban
keluarga dalam bentuk santunan kematian dan biaya
pemakaman;

Jaminan Hari Tua (JHT)

Jaminan hari tua adalah jaminan yang memberikan
kepastian penerimaan penghasilan yang diberikan
sekaligus atau berkala pada saat tenaga kerja mencapai
hari tua (usia 55 tahun) atau memenuhi persyaratan
tertentu;

Jaminan Pemeliliaraan Kesehatan (JPK)

Jaminan pemeliharaan kesehatan adalah jaminan yang

19

gangguan kesehata).  yang memerlukan  pemeriksaan,
pengobatan dan atau perawatan termasuk kehamilan dan

persalinan. (Direktorat PT Jamsostek, 1990).

Adamiin vana termaanls mocerta nracrram Tamenebals
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1. pengusaha yang mempekerjakan tenaga kerja paling
sedikit 10)|(sepnuldh))OraAhg| tendga/kesja atau menbayar
upah kepada seluruh tenaga kerjanya paling sedikit Rp
1.000.000,00 (satu juta rupiah) sebulan;

2. pengusaha yang telah ikut program jamina sosial
tenaga kerja tetap menjadi peserta meskipun tidak
memenuhi lagi persyaratan jumlah tenaga kerja dan
jumlah upah yang dibayarkannya.l

Sehubungan dengan pelaksanaan jaminan sosial ini ada

4 asas yang paling penting antara lain

a. menjangkau perlindungan yang menyeluruh atas hilangnya
atau berkurangnya penghasilan tenaga kerja kebutuhan
medis dan jaminan keluarga ;

b. perlindungan yang sama bagi seluruh lapisan masyarakat
luas (asas keadilan sosial);

c. seluruh anggota masyarakat ikut berpartisipasi (asas
solideritas);

d. hanya memberikan perlindungan dasar (asas floor

projection) .

2.3.3 Hubungan Asuransi Sosial Tenaga Kerja dan Jaminan

Sosial Tenaga Kerja.

Asuransi sosial sebagai bagian dari jaminan sosial

'
Trasior wammtive s lea e P e T M e T
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risiko sosial yang dapat berakibat hilangnya sama sekali
pendapatan kerja.
Mengenai jaminan sosial tenaga kerja di Indonesia

sudah sejak lama ditangani, yaitu pada awal tahun 1950

Al avahlran TnAan~ e - == = i
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S o4 meeTEmet s ARl willdally 1O, < tahun 1301 tentang
kecelakaan kerja, diharuskan bagi perusahaan-perusahaan
untuk memberikan!gant [ rugil(At4u tunjangan'kepada “tenaga
kerja yang mendapat kecelakaan kerja atau menderita sakit
akibat hubungan kerja tanpa pembuktian mengenai adanya
kesalahan yang menyebabkan kecelakaan dan sakit tersebut.

Dengan demikian Undang-undang tersebut merupakan
dasar berlakunya 3istem kewajiban majikan. selanjutnya
pengusaha dapat secara langsung mémbayarkan santunannya
atau menyerahkan kewajibannya tersebut kepada perusahaan
komersial yang bersedia menutup kerugiannya
(mengasuransikan) . Dengan demikian tidak setiap
pertanggungan semacam., ini bisa diterima perusahaan
asuransi, karena sifatnya yang selektif maka risiko yang
terlalu besar akan ditolak atau dikenakan premi yang
tinggi.

Sehubungan dengan hal tersebut Departemen Tenaga
Kerja kemudian membentuk suatu yayasan yang bertugas
menampung risiko kecelakaan kerja yang ingin
dipertanggungkan oleh perusahaan berdasarkan Undang-
undang No. 2 Tahun 1951. Yayasan ini didirikan dengan

akta Notaris RM. Soerojo tanggal 23 Januari 1964 No. 195
berdasarkan Keputusan Menteri Perburuhan No. 5 tahun 1964

21

dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja, Transmigrasi dan
Koperasi No. KEP--255/MEN/1975.

Dalam perkembangannya sejalan dengan pembangunan,
masalah tenaga kerja semakin menonjol dan semakin
kompleks yang terasa sekali bahwa jangkauan dari Yayasan

Dana Jaminan Sosial tidak memadai lagi untuk menangani
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aspek jaminan sosial. Akhirnya dengan Keputusan Menteri
Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi No. KEP-90/1977,
Yayasan Dana Jaminan Sosial 'dibubarkan. Kemudian lahirlah
PP No. 33 Tahun 1977 tentang Asuransi Sosial Tenaga Kerja
(Astek) . Astek lahir sebagai Yayasan Dana Jaminan Sosial
dan digunakan secara efektif tahun 1978, akan tetapi pada
tahun 1993 Asuransi Sosial Tenaga Kerja diubah lagi
dengan program Jaminan Sosial Tenaga Kerja dan diqgunakan
secara efektif tanggal 7 Juli 1993 sesuai dengan Undang-
undang No. 3 Tahun 1992 dan Peraturan Pelaksanaannya PP
No. 14 Tahun 1993. Sedangkan FP No. 79 Tahun 1998 adalah
tentang perubahan atas PP No. 14 Tahun 1993 tentang
Penyelenggaraan reogram Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang
telah ditetapkan pada tanggal 10 Nopember 1998.
Selanjutnya oleh bapak M. A. Kresnowijoyo, Kepala
Urusan Operasional dan Kepesertaan PT Jamsostek (Persero)
Pekalongan, yang penyusun wawancarai pada tanggal 18-27
Januari 2000 dijelaskan tentang Jaminan Sosial Tenaga
Kerja, sampai sekarang mengqgunakan Jaminan Sosial Tenaga

Kerja (Jamsostek) bukan lagi Astek. Hanya saja PT

Jamsostek  (Persero) sebagai lembaga penyelenggara,

sedangkan jaminan sosial tenaga kerja sebagai program
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cari PT Astek. Untuk PT Astek

sekarang sudah berubah

(persero) Pekalongan.

(Persero) Pekalongan

nama menjadi pr Jamsostek

Berdasarkan Undang—undang No.

| 3 Tahun 1992 tentang
Jaminan

Sosial Tenaga Kerja perlu Segera di masyarakatkan
secara luas, agar hak dan

kewajiban sesuaj
peraturan

dengan
perundang-undangan inj

dapat dimenaert i An-
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dimanfaatkan sebaik-baiknya. Lebih-lebih setelah Jaminan
Sosial Tenaga Kerja tersebut dimasukkan-;dalari Ketetapan
MPR R1 No. IT/MPR/1993 tentang Garis-Garis Besar Haluan
Negara, maka pPelaksanaannya telah menjadi  komitmen
bersama. Setiap warga negara khususnya masyarakat tenaga
kerja dan pPengusaha mendapat hak dan kewajiban serta
mempunyai  kedudukan yang sama dalam hukum, Dengan
pemahaman tersebut, tenaga kerja dan pengusaha dapat
memanfaatkan hak-haknya dan memenuhi kewajibannya dengan
sebaik-baiknya dan ‘lengan  demikian akan  tercipta
ketenangan kerja sehingga terbentuk angkatan kerja yang
stabil dan produktif.

Jamsostek bagi tenaga kerja dapat dilihat dalam tabel

perbandingan kemanfaatan Astek dan Jamsostek berikut ind;

PERBANDINGAN KEMANFAATAN ASTEK DAN JAMSOSTEK

PROGRAM ASTEK JAMSOSTEK
L. Jaminan Kecelakaan Kerja
LBhwn]hmqmﬂ@ndmhmmo
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PROGRAM ASTEK JAMSOSTEK
2. Sementara Tidak Mampu | 4 bulan pertama 100% upah | 4 bulan pertama 100% u|'uh. 4
Bekerja selanjutnya 50% bulan kedua 75%, selanjutnya
50% upah
3. Biaya Perawatan Rp 2.000.000,00 Rp 4.000.000,00
4. Sentunan Cacad
ti. Sebagian tetap % tabel x 60 bulan upah % tabel x 60 bulan upah
b. Total
i. Se.lu:;t:s 70% x 60 upah 70% x AN hnlan ek
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| c.“kmmgm ﬁ’:;;! ey Rp 25.000,00 Rp 25.000,00/bulan
% kurang fungsi x % tabel x 60
5. Santunan Kematian YESr
a. Sekaligus 60% x 60 b\flun upah 60% x 60 bulan upah (tidak
b. Berkala (3tahun) g{ 25 oo"(l)wgﬂunh TT e
- B p 25.000,00/bulan '
<. Biaya pemakaman Rp 50.000,00 gg Ag:m’ggmulm
6. Biaya Rehabilitasi
a. Prothese anggota badan Patokan har,
. gn RS. Dr. Suharso, | Patokan h
b. Alat bantu (kursi roda) Surakarta ditambah 40 % ol
7. Penyakit akibat Kegja Erabduju@[mwﬁhs&mm Thnmmmsmuﬁmgpawdi
bungan kerja mmmmlmhmymlmﬁadmtbn
tahun setelah putus hubungan
kerja
II. Jaminan Kematian
1. Santyman Kematian Rp 700.000,00
2. Biaya Pemakaman i ' :: 2%3%33
NI Jaminan Hari Tua
Saldo Tabungan I%mmmhmhmmbuaubm@n -Pemmipukan iuran beserta hasil
) a
-Burplus  hasil ussha Badan
Penyelenggara
IV. Jaminan Pemeliharaan
Keschatan Rawat-jalan pertama, j
Pelayanan Medis Rawat jalan lanjutan :::::—i:ll: rmmnqilmu,
K&mﬁhn&mwnﬂhug Kehamilan persalinan
| Pmunim diagnostik. . T [ tci-an -

24

Sentanoe Kertonegoro, 1999:40-41, Prinsip dan
Praktek JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA,
Jakarta,Direktorat PT JAMSOSTEK (Persero).

Sumber

Sumber ini diperkuat drngan Peraturan Pemerintah No. 79

Tahun 1998 tentang Perubahan atas PP No. 14 Tahun 1993,

tentang Penyelenggaraan Program Jamsostek khusus pasal 22

ayat (1) dan Lanpiran II huruf a angka 3 butir c¢ dan

berlaku mulai 10 Nopember 1998.
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Pemberian Jaminan Sosial oleh PT
Jamsostek (Persero) Pekalongan terhadap Karyawan PpT
Texmaco Jaya

Jaminan sosial diberikan oleh PT Jamsostek (Persero)
kepada tenaga kerja vyang terdaftar sebagai peserta
program jamsostek. Tenaga kerja vyang tidak terdaftar
sebagai peserta program jamsostek, mendapatkan jaminan
sosial bukan dari PT Jamsostek (Persero) tetapi dari

perusahaan itu sendiri. Demikian disebutkan dalam pasal 4
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PP No.14 Tahun 1993,

Jaminan sosial _yang diberikan oleh. PT q.Jamsostek
(Persero) juga termasuk jaminan “kecelakaan kerja. Jaminan
kecelakaan kerja yang dimaksud dijelaskan dalam pasal 9
Undang-undang No. 3 Tahun 1992 dan PP No. 14 Tahun 1993
pasal 12 ayat (1) dan (2). Jaminan kecelakaan kerja yang
diberikan berupa penggantian biaya yang meliputi
a.biaya pengangkutan tenaga kerja yang mengalami

kecelakaan kerja ke rumah sakit atau ke rumahnya,
termasuk biaya pertolongan pertama pada kecelakaan;
b.biaya pemeriksaan, pengobatan dan perawatan selama di

rumah sakit, termasuk rawat jalan;
c.biaya rehabilitasi berupa alat bantu orthese atau alat

ganti (prothese) bagi tenaga kerja vanag anaaota
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Selanjutnya selain penggantian biaya tersebut,
tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja juga
diberikan santunan berupa uang yang meliputi
a.santunan sementara tidak mampu bekerja, yaitu santunan
untuk tenaga kerja yéng sementara tidak mampu bekerija
Karena masih dalam perawatan dokter atau rawat jalan;

b.santunan untuk cacad sebagian untuk selama-lamanya,
yaitu santunan untuk cacad yang diderita karena hilang
atau tidak berfungsinya anggota tubuh tenaga kerja
untuk selama-lamanya;

c.santunan cacad total untuk selama-lamanya baik fisik
maupun mental, yaitu santunan untuk tenaga kerja yang
sudah tidak mampu bekerja sama .sekali untuk selama-
lamanya;

d.santimnan kematian 7aitn aantinan hant Aalivasmes  esme
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ditinggalkan tenaga kerja.

Untuk tehagal{kerja [yany|(belun | mampii bekerja | sefdama
tertimpa kecelakaan kerja maka perusahaan tetap membayar
upah atau gaji tenaga kerja yang bersangkutan sampai
penetapan akibat kecelakaankerja ditentukan oleh Menteri.
Berdasarkan permintaan pembayaran jaminan kecelakaan
kerja yang diajukan oleh perusahaan, maka PT Jamsostek
(Persero) menetapkan besarnya santunan dan penggantian
biaya. Penggantian biaya tersebut dibayarkan oleh PT
Jamsostek (Persero) kepada perusahaan, sedangkan santunan

dibayarkan kepada tenaga kerja atau keluarganya. Apabila
jaminan kecelakaan kerja dibayar terlebih dahulu oleh

perusahaan, maica PT Jamsostek (Persero) membayar
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penggantian jaminan kepada perusahaan sebesar penetapan
PT Jamsostek (Persero).

Pada lampiran II PP No.14 Tahun 1993 dicantumkan
ketentuan besarnya jaminan kerja yang diberikan oleh PT
Jamsostek yang mengalami kecelakaan kerja, yaitu sebagai
berikut
a. Santunan

1. Santunan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB) 4
bulan pertama 100% x upah sebulan, 4 bulan kedua 75%

X upah sebulan dan bulan seterusnya 50% x upah

sebulan.
Z. Santuran Cacad:
a.santunan cacad sebagian untuk  selama-lamanya

dibayarkan secara sekaliqus (lumpsum) dengan
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Peodlllya % Sesual tabel x 60 bulan upah;
.santunan cacad total untuk selama-lamanya
dibayarkan/ secara |“sekaliqus (lumpsum)~ dan ' 'secara
berkala deengan besarnya santunan adalah
b.1l santunan sekaligus sebesar 70% x 60 bulan upah.
b.2 santunan berkala sebesar Rp 25.000,00 (dua

puluh lima ribu rupiah) selama 24 (dua puluh

empat bulan).
santunan cacad kekurangan fungsi dibayarkan secara
sekaligus { Lumpsum) dengan besarnya santunan

adalah: % berkurangnya x % sesuai tabel x 60 bulan
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Santunan kematian dibayarkan secara sekaligus

(Lumpsum) dan secara berkala dengan besarnya santunan

adalah

a. santunan sekaligus sebesar 60% x 60 bulan upah,

sekurang-kurangnya sebesar jaminan kematian;

b. santunan berkala sebesar Rp 25.000,00 (dua puluh

lima ribu rupiah) selama 24 (dua puluh empat)

bulan;

c. biaya pemakaman sebesar Rp 200.000,00 (dua ratus

ribu rupiah).

b. Pengobatan dan perawatan sesuai dengan biaya yang
dikeluarkan

1. dokter;

2+ ‘obat;

3. operasi;

4. rontgen, laboratorium;
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- perawatan puskesmas, rumah sakit umum kelas I;

gigi;
mata;
jasa tabib/sinshe/tradisional yang telah mendapatkan

ijin resmi dari instansi yang berwenang.

Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk satu peristiwa

kecelakaan tersebut pada bl sampai dengan b8 dibayarkan

maksimum Rp 3.G00.000,00 (tiga juta rupiah).

Biaya rehabilitasi harga berupa penggantian pembelian

alat bantu (orthese) dan atau alat pengganti (prothese)

diberikan satu kali untuk setiap kasus dengan patokan

harga yang ditetapkan oleh Pusat Rehabilitasi Profesor

Dokter Suharso Surakarta dan ditambah 40% dar

tersebut.

d.

Penyakit yang timbul karena hubungan kerja.
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i harga

Besarnya santunan dan biaya pengobatan/perawatan sama

dengan a dan b.

e.

kecelakaan

Ongkos pengangkutan tenaga kerja dari tempat kejadian

biaya sebagai berikut

x.

kerja ke rumah sakit diberikan penggantian

Bilamana hanya menggunakan jasa angkutan darat/sungai

maksimum sebesar Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah);

- Bilamana hanya menggunakan jasa angkutan laut

maksimum seba2sar Rp 200.000,00 (dua ratus ribu

rimiahl -
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3. Bilamana hanya menggunakan jasa angkutan udara
maksimum _sSepesar<kp) 250,000, 00 (dua~rdtus- ¥ima ' puluh
ribu rupiah).

ketentuan tersebut di atas ada beberapa perubahan yang
telah ditetapakan oleh PP No.79 Tahun 1998, terutama
jaminan kematian dan jaminan kecelakaan kerja.

Tenaga kerja yang menerima penghasilan berupa upah
harian maka untuk menentukan upah sebulan, yaitu dengan
cara upah sehari dikalikan tiga puluh. Apabila kecelakaan
kerja yang dialami oleh tenaga kerja mangakibatkan tenaga
kerja tersebut meninggal dunia, maka ahli waris dari

tenaga kerja yang bersangkutan berhak untuk mendapatkan

santunan kematian.
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Ahli waris dari tenaga kerja yang mengalami
kecelakaan kerja, yang berhak untuk mendapatkan
santunan kematian tersebut adalah janda atau duda
atau anak dari tenaga kerja tersebut. Jika tenaga
kerja yang bersangkutan tidak mempunyai istri atau
suami atau anak, maka santunan kematian diberikan
kepada keturunan sedarah dari tenaga kerja menurut
garis lurus ke bawah dan garis lurus ke atas
dihitung sampai derajat kedua. Apabila tenaga kerja
tidak mempunyai keturunan sedarah, maka santunan
kematian diberikan kepada pihak yang ditunjuk oleh
tenaga kerja dalam wasiatnya. Jika tidak ada wasiat,
biaya pemakaman diberikan kepada pengusaha atau
pihak lain untuk pengurusan pemakaman.

Berdasarkan uraian kasus yang terdapat dalam fakta,
kecelakaan kerja yang mengakibatkan tenaga kerja
meninggal dunia, maka ahli waris dari tenaga kerja yang

bersangkutan berhak mendapatkan santunan kematian.
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Nuriyati dalam hal in.s sebagai ahli waris yang sah dalam
surat keterangan ahli waris yang dibuat oleh kepala desa
Pedurungan, Pemalang ~Itanggal” 2 'Januari~ “2000 yang
dilampirkan dalam surat klaim No. 01/K.!6/KK2-WBJ/2000
berhak mendapatkan santunan kematian tersebut. Klaim
tersebut dilampirkan oleh perusahaan sebagai syarat untuk
mengajukan klaim atas jaminan kecelakaan kerja kepada PT
Jamsostek (Persero) Pekalongan.

Hasil wawancara dengan Nariyati sebagai ahli waris
korban tanggal 25 Januari 2000, didapatkan keterangan
bahwa ahli waris tidak menerima jaminan kecelakaan kerja
yang ditetapkan oleh PT Jamsostek (Persero) Pekalongan.
Ahli  waris hanya menerima santunan  sebesar Rp

10.073.200,00 hal ini didukung dengan bukti-bukti

terdapat pada laporan kecelakaan tahap 11 sebagai

lampiran. Jaminan kecelakaan yang diterima tersebut

dengan rincian sebagai berikut

1. Jaminan kecelakaan kerja berupa santunan kematian

sebesar Rp 9.673.200,00 (60% x 60 bulan x
268.700,00)

- Santunan biaya pemakaman sebesar Rp 400.000, 00

ro

Hal tersebut dikarenakan karena 'qulah jaminan
kecelakaan kerja sebesar Rp 10.609.150, 00 éelah dipotong
oleh perusahaan sebesar Rp 535.950, 00 sebagai pengganti

biaya pengobatan Yang telah dikeluarkan oleh pT Texmaco

Jaya.
Pasal 12 ayat (1) huruf b PP No.14 Tahun 1993

monirahirbk a1l
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S A mmEne Malind - LEllaga kerja yang tertimpa kecelakaan
kerja berhak atas jaminan kecelakaan kerja berupa
penggantian | bhiaya pengobatan’' Ydan' ''dtau bilaya perawatan
selama di Rumah Sakit. Pada pasal 18 PP No.14 Tahun 1993
disebutkan bahwa pengusaha wajib memberikan pertolongan
pertama pada kecelakaan bagi tenaga kerja yang tertimpa
kecelakaan. Untuk mendapatkan jaminan kecelakaan kerja
apabila ada peserta Jamsostek mengalami kecelakaan kerja,

maka terlebih dahuiu pengusaha harus melaporkan

kecelakaan kerja yang menimpa peserta Jamsostek tersebut
kepada Kantor Depnaker dan PT Jamsostek setempat serta
mengajukan permintaan pembayaran jaminan kecelakaan kerja

sesuai dengan tata cara yang telah ditetapkan dalam

Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.PER-05/MEN/1993 tentana

32

Petunjuk Teknis Pendaftaran Kepesertaan, Pembayaran
Iuran, Pembayaran Santunan dan Pelayanan Jamsostek. |

pasal 7 ayat (1) Peraturan Menteri Tenaga Ker?a
No.PER-05/MEN/1993 men;ebutkan bahwa kecelakaan Kkerja
yang menimpa tenaga kerja tersebut wajib dilaporkan oleh
pengusaha secara tertulis kepada Kantor Depart?men Tenaga
Kerja dan P Jamsostek  setempat  sebagai la?oran
kecelakaan kerja tahap I dalam waktu tidak lebih dari 2 X
24 jam terhitung sejak terjadinya kecelakaan dengan
mengisi Formulir Jamsostek 3.

Terhadap ketentuan ini PT Jamsostek (Persero)
Pekalongan memberikan kelonggaran ‘sampai dengan batas

waktu satu minggu sejak terjadinya kecelakaan. Hal 1ini
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telah dilakukan olenh PI TlexXmaco dJaya, yaltu ACllydll

membuat laporan kecelakaan kerja yang dilaporkan pada

tanggal 3 Januari' 2000 -Pasal Y9!lVayat!lc(1)J) Cdan/i(2)

Permenaker No.PER-05/MEN/1993 menyatakan bahwa laporan

kecelakaan kerja tahap II (formulir Jamsostek 3a) yang

disampaikan kepada PT Jamsostek setempat berfungsi
sebagai pengajuan permintaan pembayaran Jaminan

Kecelakaan Kerja dengan melampirkan

a. foto copy kartu peserta;

b. surat keterangan  dokter pemeriksa atau dokter
penasehat yany menerangkan mengenai tingkat kecacadan
yang diderita tenaga kerja;

¢. kuitansi biaya pengobatan dan pengangkutan;

d. dokumen pendukung lain yang diperlukan oleh PT

Jamsostek.
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Pada kasus kecelakaan kerja yang menimpa Ropi’i, PT
Texmaco Jaya selaku perusahaan yang bertanggung Jjawab
atas kecelakaan kerja yang menimpa Ropi’i, telah melalui
proses untuk mendapatkan jaminan kecelakaan kerja. Proses
yang dilalui olek PT Texmaco Jaya untuk mendapatkan
jaminan kecelakaan kerja bagi Ropi’i adalah sebagai
berikut
1. PT Texmaco Jaya menyampaikan laporan kecelakaan kerja

yang menimpa salah seorang tenaga kerjanya yang
bernama Ropi’i sebagai laporan kecelakaan tahap I
kepada Kantor Depar‘emen Tenaga Kerja Pekalongan dan
PT Jamsostek (Persero) Pekalongan;

2. PT Texmaco Jaya juga menyampaikan laporan tentang
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akibat dari kecelakaan kerja yang menimpa Ropi'i
sebagai laporan  kecelakaan tahap 1II .setelah adanya
surat keterangan dokter kepada Kantor Departemen
Tenaga Kerja Pekalongan dan PT Jamsostek (Persero)
Pekalongan. Laporan tahap II ini dilengkapi dengan
melampirkan persyaratan yang diperlukan, antara lain
foto copy kartu peserta jamsostek;

foto copy KTP peserta dan ahli waris;

surat keterangan kematian dari dokter;

surat nikah;

surat keterangan ahli waris;

foto copy kartu keluarga ;

~ & s W R

kuitansi biaya pengobatan.

disebutkan di atas, pelaksanaannya  sesuai  dengan
ketentuan yang telah diatur dalam Peraturan Menteri
Tenaga Kerja NoPER-05/MEN/1993 pasal 7 ayat (1) dan (2),
pasal 9 ayat (1) dan (2). Dari apa yang telah diuraikan
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa PT Texmaco Jaya
telah melaksanakan tanggung Jjawabnya terhadap tenaga
kerjanya serta mempunyai kesadaran hukum mengenai
pentingnya jaminan sosial terutama jaminan kecelakaan
kerja bagi kelangsungan hidup tenaga kerja yang mengalami
kecelakaan kerja serta kesejahteraan bagi keluarga tenaga

kerja tersebut.

3.2 Faktor-faktor yang Menunjang 'Pelaksanaan Pemberian
Jaminan 8Sosial Tanaga Kerja terhadap Karyawan PT

Texmaco Jaya
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Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa
program jaminan, sasiad  tenaga, ; kerja merupakan pregram
yang diwujudkan untuk disatu pihak memberikan
perlindungan dasar bagi tenaga kerja guna menjaga harkat
dan martabat sebagai manusia dalam mengatasi risiko yang
timbul dalam hubungan kerja dan di pihak lain untuk
membantu pengusana atau perusahaan untuk memenuhi
kewajiban dalam memberikan perlindungan dan “jaminan
sosial bagi tenaga kerjanya seperti yang diatur dalam

peraturan perundangan.

PT Texmaco Jaya merupakan salah satu perusahaan di

Kabupaten Pemalang yang berhasil, dalam hal ini dapat
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meiakukan upaya-upaya pembinaan teritorial agar tidak
menimbulkan gejolak sosial.

Pengelolaan administrasi jaminah sosial dilakukan
oleh seksi tenaga kerja untuk pemotongan wupah para
karyawan, untuk iuran jaminan sosial dilakukan oleh seksi
pengupahan dan untuk pengiriman iuran jaminan sosial dari
perusahaan ke PT Jamsostek (Persero) dilakukan oleh seksi
tenaga kerja, kedua seksi tersebut dibawah pengawasan
bagian personalia. Bagian personalia inilah yang mengatur
segala urusan perusahaan darji menciptakan kesejahteraan
untuk mendukung kelancaran produktifitas perusahaan
termasuk masalah Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

Adapun fakor-faktor yang mémpengaruhi PT Texmaco

Jaya dalam Keikutsertaannya dalam program Jaminan Sosial
Tenaga Kerja adalah:
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1. program jamsosiek sesuai dengan kebutuhan perlindungan
tenaga kerja akan keselamatan dalam, bekerja, antara
lain menciptakan ketenangan kerja, produktifitas dan
gairah kerja,

2. baik perusahaan maupun tenaga kerja ingin menciptakan
kesejahteraan yang lebih baik,

3. program jamsostek sangat membantu perusahaan, karena
tenaga kerja lebih baik dan bagus dan  juga
meningkatkan produktifitas kerja di PT Texmaco Jaya.

Sedangkan faktor-faktor yang dihadapi PT Jamsostek

dalam pelaksanaan pemberian Jamsostek selain faktor

pelayanan juga ada faktor utama yang perlu mendapatkan
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a. kemampuan membayar dari peserta (ability to pay),
b. kemanfaatan membayar dari peserta (meaningfulness of
beneflits).

Dalam keikutsertaannya sebagai peserta jamsostek,
maka mempunyai kegunaan baik bagi perusahaan itu sendiri
maupun bagi tenaga kerja. Adapun kegunaan bagi perusahaan
adalah sebagai berikut
1. dapat menciptakan ketenangan kerja;

2. perusahaan tidak secara 1langsung membayar Kkepada
tenaga kerja akibat adanya kecelakaan dalam kerja;

3. memberikan kesejahteraan yang lebih besar;

4. merupakan realisasi loyalitas perusahaan pada
pemerintah. ‘

Sedangkan manfaat yang diperoleh bagi tenaga kerja
adalah:

1.merupakan kepastiaﬁ jaminan atau perlindungan
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xeselamatan kerja serta kesejahteraan;
2.memberikan ketenangan. kerja;
3.memberikan jaminan lebih besar terhadap produktifitas;
4.memberikan rasa aman dan kenyamanan.

Faktor lain vang dapat menunjang dalam pelaksanaan
pemberian jaminan sosial tenaga kerja selain faktor yang
tersebut di atas yaitu adanya pengajuan tentang klaim
jaminan kecelakaan kerja karyawan. Pengusaha sebagai

pimpinan perusahaan sepenuhnya bertanggung jawab kepada

tenaga kerja. PT Texmaco Jaya dalam menangani setiap

37

Seperti kejadian yang menimpa Ropi’i karyawan PT
Texmaco Jaya yang mengalami kecelakaan saat melakukan
pekerjaan, perusahaan melalui bagian personalia
memberikan bantuan. Ropi’i dibawa ke tempat pelayanan
kesehatan yang telah ditunjuk sebagai tempat pelayanan
kesehatan oleh perusahaan yaitu Rumah Sakit Kardinah
Tegal.

Setelah mengetahui bahwa karyawan tersebut mengalami
kecelakaan kerja , pihak PT Texmaco Jaya langsung
menghubungi  keluarga korban yaitu Nariyati {Pstri
korban). Pihak perusahaan menyarankan kepada keluarga
korban agar membuat dan menggjukan klaim jaminan
kecelakaan kerja untuk mendapatkan santunan dari PT
Jamsostek (Persero) Pekalongan. Sehubungan keluarga
korban tidak mencetahui cara mengajukan klaim kecelakaan

kerja, maka pihak perusahaan melalui bagian personalia

momhanF i mamluova b e anct oo
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..... ST e PEAE R4 Rialm Kecelakaan kerja kepada
2 Jamsostek (Persero) Pekalongan. Namun setelah
pengajuan k1&im tersebut pihak'"“ 'perusahaan masih
membutuhkan surat-surat yang berkaitan dengan pengajuan
klaim kepada pihak 'keluarga korban, sehingga proses
pengajuan klaim memakan waktu beberapa hari.

Dalam pengajuan klaim jaminan kecelakaan kerja
terhadap kecelakaan kerja yang terjadi, maka dalam hal
ini terdapat proses pengajuan klaim atas kecelakaan

kerja. Apabila terjadi kecelakaan kerja yang menimpa

L N A P sila
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Hal ini telah dilakukan oleh PT Texmaco Jaya yang
langsung menangani korban begitu terjadi kecelakaan
dengan membawa korban ke tempat pelayanan kesehatan yang
telah ditunjuk oleh perusahaan. Hal tersebut sesuai
dengan pasal 18 PP No. 14 Tahun 1993 dan pasal 7 ayat (1)
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-05/MEN/1993
tentang Petunjuk Teknis Pendaftaran Kepesertaan,
FPembayaran Iuran, Pembayaran Santunan dan Pelayanan
Jamsostek.

Adapun kewajiban dari pengusaha dalam mengajukan
klaim jaminan kecelakaan kerja berdasarkan program

Jamsostek adalah sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1. pengusaha diwajibkan untuk memberikan pertolongan

pertama pada kecelakaan kerja;

. pengusaha wajib melaporkan “setiap ~kecelakaan kerja
yang menimpa tenaga kerjanya kepada kantor Departemen
Tenaga Kerja dan Badan Penyelenggara dalam hal ini PT
Jamsostek (Persero) terdekat sebagai laporan
kecelakaan tahap 1 dalam waktu tidak lebih dari 2 x 24
(dua kali dua puluh empat) jam terhitung sejak
terjadinya kecelakaan;

- pengusaha wajib melaporkan akibat kecelakaan kerja
kepada Depnaker dan Badan Penyelenggara setempat atau
yang paling dekat sebagal laporan kecelakaan kerja

tahap II 2 x 24 (dua kali dua puluh empat) jam setelah

surat keteranaan Nnlktar nomari bboa AP b= L
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4. pengusaha wajib melaporkan penyakit yang timbul karena
hubungan kerja dalam waktu tidak lebih dari dari 2 x
24 (dua kali dua puluh empat) jam setelah ada diagnosa
dari Dokter pemeriksa;

5. pengusaha wajib mengurus hak-hak tenaga kerja yang
tertimpa kecelakaan kerja kepada Badan Penyelenggara
sampal hak-haknya terpenuhi;

6. pengusaha wajib terlebih dahulu membayar biaya vyang
dikeluarkan dan selanjutnya pengusaha mengajukan
klaim, kepada pihak PT Jamsostek (Persero), dengan
dilengkapi surat keterangan dari dokter.

Pengusaha PT Texmaco Jaya telah melaksanakan
kewajiban yang Lerdapat dalam proéramrJamsostek tersebut

guna mengajukan klaim Jaminan kecelakaan Larias  <rawe
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terjadi terhadap karyawannya.

3.3 Kendala-kendala yang Dihadapi

Mengingat pentingnya program Jamsostek bagi tenaga
kerjanya, berbagai upaya telah dilakukan oleh PT Texmaco
Jaya dalam keikutsertaannya mensukseskan program
Jamsostek, namun realisasinya masih saja adanya beberapa
kendala yang timbul.

Kendala-kendala yang dialami oleh PT Texmaco Jaya
dalam pelaksanaan program jamsostek secara prinsip atau
teori tidak ada, vyang ada hanyalah kendala teknis

terhadap pelaksanaannya yang ada pada PT Jamsostek

(Persero) Pekalongan. Adapun kendala yang timbul adalah
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1.dalam pelaksanaan pembayaran santunan mengalami
keterlambatan atau belum dapat dibayarkan dengan
segera;

2.masih banyak kesalahan dari PT Jamsostek (persero)
mengenai data nama, tanggal lahir, tanggal kepesertaan
dan jumlah saldo yang tidak sesuai dengan data yang
sebenarnya;

3.kesalahan pada laporan pertama saat terjadi kecelakaan;

4.birokrasi yang terkesan berbelit-belit dalam pembuatan
laporan terjadinya kecelakaan kerja.

Kendala-kendala yang dialami oleh keluarga korban
dalam pelaksanaan pemberian jaminan kecelakaan kerja
terjadi saat pelaksanaan pemberiaﬁ jaminan itu sendiri

yaitu proses pemberian santunan vana dilakukan oleh BT
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Jamsostek (Persero) Pekalongan yang tidak sesuai dengan
jangka waktu yang di tetapkan) diakibatkan oleh
keterlambatan atau tidak dapat dibayarkan dengan segera
karena banyak kesalahan dari PT Jamsostek (persero)
mengenai data nama, tanggal lahir, tanggal kepesertaan
dan jumlah s5aldo yang tidak 3sesuai dengan data yang
sebenarnya. Hal ini juga terjadi pada saat pembuatan
laporan pertama saat terjadi kecelakaan yang menimpa
Ropi’'i yang mengalami kendala pada saat memintakan surat
keterangan baik dari saksi yang melihat kejadian
kecelakaan juga keterangan dari dokter yang menangani

Ropi’i sesaat sebelum Ropi’i meninggal dunia.

Dalam memberikan pelayanan kepada peserta jamsostek,
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mempunyai kaitan erat dengan berbagai data yang diberikan

atau disampaikan oleh peserta. _

Untuk mengatasi kendala-kendala dan untuk
menghindari berbagai kesalahan yang dapat merugikan bagi
peserta maka peserta perlu memiliki pengetahuan untuk :

a. mengisi formulir yang disiapkan dalam pendaftaran,
pelaporan perubahan gaji atau tenaga kerja dan
permintaan jaminan sesuai petunjuk,

b. memberikan data-data yang diperlukan secara tepat,
benar dan kontinyu,

C. membayar iuran secara teratur dan melaporkan setiap
perubahan gaji atau tenaga kerja dengan segera,

d. melengkapi setiap permintaan jéminan dengan dokumen
pendukung yang diperlukarn,

e. menvimpan kartii mocarta S ameaobale dae io o a8
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Dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi, PT
Texmaco Jaya melaKuKah! ckebidksanddh yaitdlcdengan! 1 551hn
memberikan santunan sepantasnya yang tidak jauh dari
ketentuan yang berlaku apabila ada karyawan yang
mengalami kecelakaan kerja, dengan memberikan santunan
sementara tidak mampu bekerja dan biaya pengobatan serta
tetap memberikan pengertian-pengertian seperlunya tentang
pentingnya menjadi peserta Jamsostek kepada karyawannya.

Demi lancarnya pelaksanaan program jamsostek perlu
ada upaya bersama dalam menanggulangi segala permasalahan

baik yang dihadapi perusahaan maupun tenaga kerja juga PT

Jamsostek (persero} itu sendiri. Ketergantungan satu sama

42

program  Jamsostek yang sekarang masih giat-giatnya

dilaksanakan oleh pPT Jamsostek (Persero) pada perusahaan

Yang mempekerjakan tenaga kerja.
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BAB IV
KESTMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam pembahasan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

) s

Jaminan sosial tenaga kerja yang diberikan oleh PT
JAMSOSTEK (Persero) hanya kepada tenaga kerja yang
terdaftar sebagai peserta program Jamsostek, vyang
dilaksanakan berdasarkan pada ketentuan yang telah
diatur dalam PP No.14 Tahun 1993 tentang Penyelenggara
Program Jamsostek. Bagi tenaga kerja vyang tidak
terdaftar sebagai peserta progrém. Jamsostek, Jjaminan
sosial tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab
perusahaan itu sendiri vyaitu PT Texmaco Jaya. PT
Jamsostek (Persero) Pekalongan sebagai badan
penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga Kerja telah

memberikan jaminan kecelakaan kerdia LFormada Lalsiaee-
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Ropi’i Yang terimpa kecelakaan kerja sewaktu bekerja
di dalam pabrik{tekstdl PT|iTexmadco Jayas

- Dalam pelaksanaan pemberian jaminan sosial tenaga
kerja terhadap karyawan PT Texmaco Jaya terdapat
faktor-faktor vyang menunjang pelaksanaan pemberian
jaminan sosial tena;a kerja yaitu terhadap pengajuan
klaim jaminan kecelakaan kerja. Pengajuan klaim

Jjaminan kecelakaan kerja yang dilakukan oleh PT

Texmaco Jaya adalah upaya untuk mendapatkan jaminan
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PT Texmaco Jaya yang mengalami kecelakaan kerja, dalam
hal ini adalah Ropi’i.

Kendala vyang dihadapi oleh pT Texmaco Jaya hanyalah
masalah teknis saja yang berarti tidak mempunyai kendala
secara prinsip. Zendala yang dialami keluarga Ropi’i
dalam menerima santunar: kecelakaan kerja adalah berkaitan
dengan kendala teknis terhadap pelaksanaannya yang ada

pada PT Jamsostek (Persero) Pekalongan.

4.2 Saran

1. PT JAMSOSTEK (Persero) Pekalongan heﬁdaknya memberikan
penjelasan dan penerangan-penetangan yang sejujur-
jujurnya kepada calon peserta program Jamsostek dan
lebih  menekankan kepada perusahaan yang telah
mendaftarkan tenaga kerjanya sebagai peserta program
Jamsostek. Juga prinsip-prinsip utama dalam program

Jamsostek harus benar-benar ditegakkan alah eamna
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pihak.

2. Hendaknya BeRgpsaha . yang~telah mendaftarkan|)) tenaga
kerjanya mengupayakan agar proses pengajuan klaim
jaminan kecelakaan kerja dapat diberikan tenaga kerja
yang mengalami kecelakaan kerja dan dapat bermanfaat
untuk kepentingan tenaga kerja beserta keluarganya
maupun pengusaha itu sendiri.

3. Diharapkan agar pengusaha tetap memberikan perhatian

kepada tenaga kerja walaupun masih banval Fardamas
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Nama S U AL B

N’M ;E«hio‘ al ?
Program : ST,
Alamat “ B2 afily aodo B pf Sekend. g an
Keperluan : Konsultasi mengenai masalah -
W Es L (Ll i % \", 2 Y} avh sy
Bl SR NI R e T F e e el
i i | J

Hasil konsultasi ini digunakan untuk melengkapi bahan penyusunan
Skipsi.

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

“\W;H-‘ . Jember, 27 December 1000
_v]ﬂmh. 'DEKAN,
i [ :
R SV A
ASTEK (Persero) Bentc Ast

3d
PENETAPAN JAMINAN KECELAKAAN KERJA

Nomor :

gan ini ditetapkan Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), berdasarkan permintaan :

Perusahaan PT _TEXMACO Jnyn
N.P.P. LLDL nOnsS

Nomor Agenda Form Jamsostek No. 3 JBEK/ Lot /01/270100
Nomor Agenda Form Jamsostek No. 3a J—HH/LU‘!/B1/2 7010N
Atas nama tenaga kerja ROPY 'I

Nomor peserta (KPA) A3LLNOR3744

Nomor Induk Pegawai

agal berikut :

SANTUNAN
lTo. Santunan 7 Jumiah (Rp.)
1| Sementara tidak mampu bekerja (STMB]‘ .t &
a. 4 bulan penam? 100 % x ..... hari x-Ep _ cioeen SEhari G
b. 4 bulan kedua 75% X, hari X RO anhari [k 8



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C. bulan berikitnya hari x_Rp

50 % x ... hari X Rp ..o sehari
Cacad sebacian/total ..... % x 60 bulan x Rp ... sebulan Ml
Cacad fungsi ... % x ..., % ¥ 60 bulan! ¥ Ap .|\ sebulan

o e liWwiN

PENGGANTIAN BIAYA

Kematian 60 % x 60 bulan x Rp26a, 708 Sebulan g: 673.200,00
Biaya pemakaman 4on.ono,on
Jumlah santunan (Rp.) : i 10.073. ZOHL-

No. Blaya _‘l;mlah (Rp.)—1
i Ongkos pengangkutan 1
2 | a. Biaya pengobatan Rp. ORI Jaic el I

b. Biaya perawatan F;p‘ s S

c. Jasa dokter WL R ¢ PR

Sub - Jumlah a+b+c 5
3 | Prothese / onthese a A
Jumlah penggantian biaya (Rp.) : 535 Q"Eﬂ'ﬂ

Il. PEMBULATAN (Rp.)

IV. JUMLAH JAMINAN YANG DIBAYARKAN (Rp.)
Terbilang :

N e 0 Al “5"-\'1“'
m rAatia ssmbki ]

H o -
o

L " smpuluh iutn mnn

T TR STV R R s p
s 1Y et i

@ PT. ASTEK (Persero)

PENDAFTAFAN PERUSAHAAN

FORMULIR ASTEK NO 1

Diisi
oleh PERUSAHAAN

Nomor PENDAFTARAN

Diisi
leh ASTEK

(TTIL]
(TIIL]
(I TTT]

L]
]

BAGIAN |

Nama perusahaan :[ |

Alamat perusahaan :

Nomor telepon

Nomor Izin Usaha Ll

LI TITTT]

Status Perusahaan ' P : Pusat A  Anak Perusahaan
C : Cabang T Cabang anak perusahaan
L . Lamn-lain

Benltuk Badan Hukum
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Jenis Usaha Utama
Jumlah Tenaga Kerja

o terlampir dalam Formulir No. 1b

Jumlah Upah Rp. :I_I I l I I l | ]_I deok s QOSITOLNY...LUNIN

BAGIAN Il (diisi bila perusahaan berstatus cabang)

Nama kantor pusat l

Alamat kantor pusat L

I
l
1

!
I
[

I
I
I

et p— s

L[]
il
[]]

I
. Nomor telepon :[ I

|
||
[
[ ]

BAGIAN 11l
. Pemilikan : N
A

: 1snquisig

ueeyesniad disie ynjun Buiuny Jequwan -
8d UBPEg %MIUN nuig uep ynnd sequiaq —

eseB5uajeiu

Swasta Nasional

© Swasta Asing

O = Perorangan Y = Yayasan
V = Joint Venture
I_—T‘—Tl_ [~ T !i['__F_ﬁr"*_ g2 N o)
SZ|3 .5 —
£°| = 3 3 .
g s ) O o o >
| g o5 D 7}
@
’ o 1) = ‘4
= =3 , oo m
! W
i 2 = A
v [+%) —_—
z S @ o
o 5 ° @
= w
o 2
L]
|
=
o
3
o
-~
]
=
w
=
o
©
e e
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Siuap

VIH3IX YOVNIL NVHVI4VYaN3d

ueeliayag

ueue|ng
yedn

2BYBSNIa 4

Nomor

Lampiran

Kepada Yth.
Sdr.

ueing Bumuyia

PI.AS T E K

(Persern) l Form, Jamsostek 2 ’

PENETAPAN TARIP IURAN JAMINAN SosiaL TENAGA KERJA
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(Yarmsostek No. 1a) yan
(Jamsostek) TMB

3. Penetapan Tarip Iuran Jamsostek untuk p

erusahaan Saudara adalah Sebagai berikut :
a. luran Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) :
% x Rp. = Rp.
b. luran Jaminan Hayi Tua (JHT) :
57 % x Rp. = Rp.
C. luran dam;‘nan Kematian (VK) :
0,3 % x Rp. = Rp.
d. luran Jaminan Pemehharaan Kesehatan (JPK)
di1. 39 Rp. = Rp
d2. 6% yx Rp.

]

: = Rp.
Jumiah luran Jamsostek Rp.

4. Jumiah luran tersebut harus sudah riene
Jamenesar o .

uelgen
nun
I A OLUON
|
l i

( ddN ) ueeUESNIB LEIRYEPUAY -0 ’

€6 dv /2 ‘3| 43

uemeluey
%¥NPU| Jowop

o '”,B’.fxej =7 Uﬂ.UE[O# Siuay d/7 '“

| UBBYESTUaY li

uendweiey

BWEN
(eAunywew yepns eyq rsup)
Bussad Jowop

(043su3d) H31SOSWVYP 'Ld
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. ASTEK (Persero) Formulr
LAPORAN KECELAKAAN TAHAP | J""i,;“"‘
a@» Dlis/ oleh Petugas Kantor Departemen Tenaga Kerja

Nomor KLUI

Vajib dilaporkan da'am 2 x 24 Jam Nomor Kecelakaan

setelah terjadinya ke:elakaan

Diterima tanggal

@m"m Akto Pongnwnann Al

NarM Temga Kerja - bl No. KPA

Alamul dan’ Nomor Talepon ra g vl

ﬁ ;. D &: " Ok 1_':_‘ ,A i i Kode Pos : lNo. Telepon :
,;; i 4 g B O Laki - laki

”T t ‘Ian CAUBURRE oY :

o .m dar[ m lahir b A Jenis Kelamin O Perempuan

'%hnh pokerlun/]abatm A L .v-"f,:‘;{c;:

UnltlBagian Perusahaan

b ypa.qujrcmga Kerla ' . .|

[ Sehard O Sebulan O Borongan

{'a. Upah berupa uang (pokok dan tunjangan) | Rp.
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.\b.. Penerimaan lain - lain \'' Yoty

bk LA |

RAp.

o (ET

‘e _Jumlah" (@+) oy

p Tanggnlkacolaknn

el 2

Jam :

5 u., L{rgalan ke]adtnn kocob.taan y

")

%

F 2) Sebulkan bag. mesin, Insialasi, bahan atau lin
© yang mnnyebabkan cidora atay meninggal duni

,,ub Penyaldl yang timbul karena hubungan kera ;
ji 1) Sebutkan jenis penyakt yang timbul kareng
i hubungan kerfa :
: - |abatarvpekerjaan yang bersangkutan
- berapa lama bekerja

o

1" 2) Sebutkan bahan, proses, lingkungan atau
4w cara bekerja yang menyebabkan penyakit
i yang timbul karena hubungan kerja.

6. a, Akibat yang diderita korban i £ AL

0 Meninggal Dunia [0 Sakh O Luka-luka

"'b. Jelaskan bagian tubuh yang sakitiuka

-’ i) ..w ik -"'Il“f'

f%w-fp\ A

7. Nama dan alamat Dokler/Tenaga Medik yang
./ memberikan pertolongan pertama (dalam hal
«»{ﬁ penyakit yang limbul karena hubungan kerja,
__nama doker yang pertama kal mendiagnosa).

3 Keadaan pendertta setelah pemeriksaan pertama i

S

&

[ Sambll bekerja [J Tidak bekerja

FLJANSOSTER (Persero)

SURAT KETERANGAN DOKTER

Formulir
Jamsostek

3b

Dengan ini saya, dokter

Nama

Jabatan

Manerar_rgkan dengan sesungguhnya :

( khusus untuk akibat kecelakaan kerja )

1. Nama Tenaga Kerja

No. KPJ ;

Alamat dan Nomor Telepon

Koda Pos :

No. Telepon :

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin :

O Laki-laki
[0 Perempuan

Jenis Pekerjaan/Jabatan

UnivBagian Perusahaan

2. Nama Perusahaan

NPP :

Alamat dan Nomor Telepon

Kode Pos :

No. Talepon :

Jenis Usaha

Nomor Pendaftaran (Bentuk K.K.1)
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Nomor Akte Pengawasan

3. Kecelakaan pada tanggal

4. Pemeriksaan pada tanggal

5. Dari hasil pemeriksaan didapatkan :
a. Keadaan, tempat dan ukuran luka-lukanya

b. Diagnosis

c. Perlu ] dirawat [] berobat jalan sambil bekerja,
[J berobat jalan tidak bekerja

6. Tindakan Medis yang dilakukan

7. Setelah hasil pangobatan :
[J Sembuh tanpa cacat

O Cacat anatomis akibat kehilangan anggota badan.
Jelaskan. ( Tunjukkan juga pada gambar )

0 Apabila terdapat cacat tetapl tidak mengakibatkan
kehilangan anggota badan, berapa persen ber-
kurangnya fungsl anggota badan yang cacat tsb.
............... sy o Y R |

[0 Memerukan prothesa/orthese

kanan kiri

8. Setelah sembuh la dapat melakukan pekerjaan

[J Biasa

[0 Ringan

O Tidak dapat bekerja sama sekali

Terhitung tanggal

B e e L e e

°T. ASTEK (Persero)

LAPORAN KECELAKAAN TAHAP Il

Formulir
Jamsostek
~3Ja

Wajib dilaporkan dalam 2 x 24 jam
sefelah dinyatakan sembuh, cacai,
atau meninggal dunia

Form Inl berfungsl juga sebagal pengajuan
pembayaran faminan Kecelakaan Kerja

BENTUK
K.K.3 .

Diis| oleh Petugas Kantor Departemen Tenaga Kerja

Nomor KLUI|

Nomor Kecelakaan

Diterima tanggal

Nomor Agenda ASTEK **)

1. Nama Perusahaan NPP
Alamat dan Nomor Telepon - -
Kode Pos : No. Telepon
Jenls Usaha
Nomor Pendaftaran (Bentuk K.K.1)
Nomor Akie Pengawasan
2. Nama Tenaga Kerja No. KPA
Alamat dan Nomor Telepon - s
Kode Pos : Telepon :
[ 2
Tempat dar, tanggal |3hir Jenls Kelamin - :J Laki - laki
[0 Perempuan

Jenis pekerjsanvjabatan

LB VRN Iy S
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winvodgialnn rerusanaan

3. a. Tempatl kecelakaan

b. Tanggal kecelakaan

Jam

4. Laporan Kecelakaan Kerja Bentuk K.K.2 lelah
dikirm ke Kantor Departemen Tenaga Kerja

Pada langgal

5. Blaya yang telah dibayarkan oleh Perusahaan :

a. Biaya pengangkutan dar tempat kecelakaan Rp
ke Rumah Sakit atau ke rumah penderita.
b. Biaya pengobatan dan perawatan Rp.
c. Blaya porthese/orthese Rp.
d. Blaya pemakaman Rp
e. Jumiah blaya seluruhnya Rp.
6. Santunan Semenfara Tidak Mampu Bekerja a.
(STMB) yang telah dibayar oleh perusahaan, b
setlap harl sebesar : o
C.
7. Nama dan alamal penerima sanlunan keluarga ]
(melampirkan Daftar Keluarga yang sah)
B. Berdasarkan Sural Keterangan Dokiar Bentuk
K.KA atau KK.5 tenaga kerja ditetapkan :
a. Keadaan sementara tidak mampu bekerja
talah barakhir, Tanggal "
b. Keadaan cacat sebaglan untuk selama- Tanggal
lamanya
c. Keadaan cacal tot#| untuk selama- Tangpal
lamanya baik fislkk maupun mental.
d. Meninggal dunia Tanggal

| g T S e TR
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(Persero)

]_Dengan ini saya, dokter

Nama

Jabatan

Menerangkan dengan sesungguhnya :

1. Nama Tenaga Kerja

SURAT KETERANGAN DOKTER

Formulir
Jamsostek

3b

( khusus untuk akibat kecelakaan kerja )

No. KPJ :

Alamat dan Nomor Telepon

Koda Pos : I No. Telepor: :

Tempat dan Tanggal Lahir

O Laki-laki
O Perempuan

Jenis Kelamin :

Jenis Pekerjaan/Jabatan

Unit/Bagian Perusahaan

2. Nama Perusahaan

NPP :

Alamat dan Nomor Telepon
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Kode Pos :

No. Telepon :

Jenis Usaha

Nomar Pendaftaran (Eentuk K.K.1)

Nomor Akte Pengawasan

3. Kecelakaan pada tanggal

4. Pemeriksaan pada tanggal

5. Dari hasll pemeriksaan didapatkan :
a. Keadaan, tempat dan ukuran luka-lukanya

b. Diagnosis

c. Perlu [] dirawat [] berobat jalan sambil bekerjal
[J berobat jalan tidak bekerja

6. Tindakan Medis yang dilakukan

7. Setelah hasil pengobatan :
[J Sembuh tanpa cacat

[J Cacat anatomis akibat kehilangan anggota badan,
Jelaskan. ( Tunjukkan juga pada gambar )

[ Apabila terdapat cacat tetapl tidak mengakibatkan
kehilangan anggota badan, berapa persen ber-
kurangnya fungsi anggota badan yang cacat tsb.
............... Yo terbilang (... )

[0 Memeriukan prothese/orthese

kanan kiri

8. Setelah sembuh ia dapat melakukan pekerjaan

O Blasa

O Ringan [0 Tidak dapat bekerja sama sekali

Terhitung ianggal

9. Lamanya perawatan/pengobatan

dar! tanggal

s/d tanggal

’T. ASTEK (Persero)

PERMINTAAN PEMBAYARAN JAMINAN KEMATIAN

Yang bertanda tangun di bawah ini:

No. Agenda (diisi PT. ASTEK):

O lstrySuami O Anak

[0 Orang Tua

T R PP E—
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NPP (sl PT ASTEK):

9. Dengan ini mengajiukan permintaan pembayaran yang menjadi hak dari tenaga kerja tersebut di atas.
Tempat Pembayaran yang dikehendaki adalah nyzlalui:

1 /BBIK ....corrnsssmsrrnsssns arsssnsinestnassi oot snssrmss s A0 rekening No..........cceenecas
[0 Kantor Poa
[C] (IKBOr RBTEIC: . ...civiisiisauiinsssusamssiusrriiosatiosinsss s serasrosns o O, rowme s bssivaces

C. Permintaan Pembayaran Jaminan Kematian ini dilengkapi dengan:

Surat Keterangan Kematian dari peiugas medis yang berwenang, atau Lurah/Kepala Desa setempat.
Surat Keterangan Ahli Waris pejabat yang berwenang.

Kartu Peserta (KPA) tenaga kerja yang bersangkutan.

Salinan/Copy KTP tenaga kerja yang bersangkutari. '

5. Salinan/Copy Kartu Keluarga atau surat keterangan kelvarga dari Kelurahan setempat.
Kelerangan Iersépul al aras saya oTar QEngn SEVEMAITIYG, JIRG GF REITIGIUIT FIUTS ICTTEYTNG SO UTULTRS FIGE FUsmg S UOrsie, Sy wiiv g v

semua uang yang saya terima dari hak tersebut di atas, serta bersedia dituntut di muka pengadilan.
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PERMINTAAN PEMBAYARAN JAMINAN HARI TUA

No. Agenda ( diisi PT. JAMSOSTEK ) :

Yang berfanda fangan dibawah inl :

D Orang Tua

m Anak

S

[] Tenaga kerja sendiri [ istri/Suam
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